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Struktur modal adalah pembiayaan permanen yang terdiri dari hutang 
jangka panjang, saham preferen, dan modal pemegang saham (Weston dan 
Copeland, 1992) sedangkan menurut Wild et al, (2005) mendefinisikan struktur 
modal sebagai komposisi pendanaan antara ekuitas dan utang pada suatu 
perusahaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi perbedaan 
struktur modal perusahaan manufaktur penanaman modal asing (PMA) dengan 
perusahaan manufaktur penanaman modal dalam negeri (PMDN) di Indonesia 
berdasarkan Debt to Equity Ratio (DER) dan Long Term Debt to Equity Ratio 
(LTDTE). 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan pada 
alat sampling tersebut didapatkan 102 sampel yang terbagi menjadi 34 perusahaan 
multinasional (PMA) dan 68 perusahaan domestik (PMDN). 
Hasil dari penelitian menunjukkan perusahaan manufaktur PMDN memiliki 
Debt to Equity Ratio (DER) dan Long Term Debt to Equity Ratio (LTDTE) yang 
lebih tinggi daripada perusahaan manufaktur PMA. Penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa pada perusahaan manufaktur PMA dan PMDN memiliki 
kecenderungan kenaikan tingkat profitabilitas diikuti dengan penurunan tingkat 
Debt to Equity Ratio (DER) dan Long Term Debt to Equity Ratio (LTDTE), 
sedangkan penurunan tingkat profitabilitas diikuti dengan kenaikan tingkat Debt to 
Equity Ratio (DER) dan Long Term Debt to Equity Ratio (LTDTE). 
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The capital structure is permanent financing consists of long-term debt, 
preferred stock and stockholders' equity (Weston and Copeland, 1992). Wild et al, 
(2005) defines the composition of the capital structure as between equity and debt 
financing in a company. 
The purposes of this research are to analyze and evaluate the difference 
between multinational and domestic manufacture company’s capital structure in 
Indonesia based on Debt to Equity Ratio (DER) dan Long Term Debt to Equity 
Ratio (LTDTE). 
This research was conducted using secondary data. The population of this 
research is all manufacture company listed in Bursa Efek Indonesia (BEI). This 
research employed purposive sampling method based on the certain criteria. There 
were 102 samples found that divided to be 34 foreign investor corporations (PMA) 
and 36 domestic investor corporations (PMDN).  
The results obtained PMA’s Debt to Equity Ratio (DER) dan Long Term Debt 
to Equity Ratio (LTDTE) was lower than PMDN’s Debt to Equity Ratio (DER) dan 
Long Term Debt to Equity Ratio (LTDTE). 
The results of other research showed domestic manufacture company’s 
have Debt to Equity Ratio (DER) and Long Term Debt to Equity Ratio (LTDTE) 
higher than PMA manufacture company’s. The study also showed that the domestic 
manufacture company’s and foreign has a tendency of increase in the level of 
profitability followed by a decrease in the level of Debt to Equity Ratio (DER) and 
Long Term Debt to Equity Ratio (LTDTE), while the decline in profitability was 
followed by rising levels of Debt to Equity Ratio (DER) and Long Term Debt to 
Equity Ratio (LTDTE). 
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